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SUMMARY 

FAJAR JULIANTO. Effect Of The Culvature Of The Moldboard Plow Coated By 

Zinc In Tillage Ultisol Soil (Supervised by HERSYAMSI). 

 The research objective was to determine of the soil stickiness test of the 

surface of the moldboard plow coated by zinc at various ultisol soil mosture 

content. The research was done at Practical and Research of Faculty Agriculture 

Sriwijaya University. The research strarted in September 2020 to November 2020. 

 The method used was Factorial Randomized Block Design which consist 

two treatment factors and each treatmen was repeated three times. The first 

material was type (A) the second and soil moisture content (B). Type material 

have two level of treatment with type material are steel and zinc, and soil moisture 

content have three level treatment are we soil moisture content (>30%), medium 

soil moisture content (25-30%) and dry soil moisture content (>20%). 

Observation parameters are soil stickiness (g), moldboard working depth (cm), 

moldboard cutting width (cm), height of plowed soil (cm) and inverted soil width 

(cm). 

 The results showed that the type of moldboard material had a significant 

effect on the soil stickiness. Steel plows have a greater stickiness to the ground 

than zinc coated plows. Soil stickinees is also influenced by moisture content, the 

heigher the moisture content greater the stickiness of the soil. Average of soil 

stickiness with wet soil moisture content using a steel moldboard plow of 316.2 g 

and a moldboard plow using a zinc layer of 85 g. soil stickiness with medium soil 

moisture content using a steel moldboard plow of 125.01 g and a moldboard plow 

using a zinc layer of 73.96 g. Soil stickiness with dry soil moisture content using 

steel moldboard plow of 87.85 g and moldboard plow using zinc layer of 14.86 g. 

 

Keywords : moldboard plow, soil moisture content, soil stickiness, zinc. 
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RINGKASAN 

FAJAR JULIANTO. Pengaruh Kelengkungan Singkal Yang Dilapisi Plat Seng 

Terhadap Hasil  Pengolahan Tanah Ultisol (Dibimbing oleh HERSYAMSI).  

 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dan mengetahui kelengketan 

tanah permukaan bajak singkal yang dilapisi seng pada berbagai kadar air tanah 

ultisol. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Kebun Praktikum dan Riset 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian dimulai pada bulan 

September 2021 sampai dengan November 2021. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu Rancangan Acak 

Kelompok Faktorial (RAKF) dengan dua faktor perlakuan yaitu jenis bahan (A) 

dan kadar air tanah (B). Jenis bahan masing-masing terdiri dari dua taraf 

perlakuan yakni baja dan seng dan kadar air tanah terdiri dari tiga taraf perlakuan 

yakni kadar air tanah basah ( >30%), kadar air tanah sedang (25-30%) dan kadar 

air tanah kering (<20%). Parameter pengamatan yaitu tanah yang lengket pada 

bajak (g), kedalaman kerja bajak (cm), lebar pemotongan bajak (cm), tinggi hasil 

tanah yang sudah dibajak (cm) dan lebar tanah yang terbalik sempurna (cm). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis bahan yang digunakan pada 

bajak berpengaruh nyata terhadap kelengketan tanah. Bajak yang berbahan baja 

memiliki kelengketan yang lebih besar dibandingkan bajak yang dilapisi seng. 

Kelengketan tanah juga dipengaruhi oleh kadar air, semakin tinggi kadar air maka 

kelengketan tanah juga semakin besar. Rata-rata hasil kelengketan tanah dengan 

kadar air tanah basah menggunakaan bajak singkal bahan baja sebesar 316,23 g 

dan menggunakan bajak yang dilapisi seng sebesar 85 g, Rata-rata kelengketan 

tanah dengan kadar air tanah sedang menggunakan bahan baja sebesar 125,01 g 

dan menggunakan bajak singkal yang dilapisi seng sebesar 73,96, kadar air tanah 

kering rata-rata kelengketan tanah menggunakan bahan baja sebesar 87,85 g dan 

menggunakan bajak yang dilapisi seng sebesar 14,86 g. 

Kata kunci : bajak singkal, kadar air tanah, kelengketan tanah, seng. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanah merupakan salah satu sumber daya dalam ruang lingkup pertanian 

dengan fungsi yang sangat berpengaruh bagi kehidupan insan dan makhluk hayati 

lainnya. Kualitas sifat fisik maupun biologis tanah dapat diperbaiki dengan 

meningkatkan perlakuan pada kesuburan tanah, karena tanah dinamis 

memerlukan teknik untuk meningkatkan pengolahan tanah (Nizatillah et al, 

2019). 

Salah satu kegiatan dalam bidang pengolahan tanah adalah dengan 

manipulasi mekanik terhadap tanah agar terciptanya keadaan tanah yang 

memenuhi kebutuhan akan pertumbuhan tanaman. Pemadatan tanah dan jenis 

kandungan bahan organik dipengaruhi oleh berbagai macam sistem pengolahan 

tanah (Putra et al., 2017). 

Terdapat dua jenis sistem pengolahan tanah diantaranya pengolahan tanah 

berbasis tradisional dan berbasis modern, alat pengolahan tanah berbasis 

tradisional memiliki bentuk yang sederhana dan masih menggunakan tenaga 

manusia untuk melakukan pekerjaan dalam pengolahan tanah, sedangkan alat 

pengolahan tanah berbasis modern yaitu digerakkan menggunakan mesin. Dalam 

penggunaan alat pengolahan tanah berbasis tradisional memiliki dampak positif 

yakni ramah lingkungan dikarenakan tidak menimbulkan kerusakan alam. 

Sedangkan alat sistem pengolahan berbasis modern tentu lebih efektif dan juga 

praktis diantaranya meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja dalam 

pengolahan tanah, dengan bantuan alat modern terciptanya benih yang unggul 

serta memajukan petani, oleh karena itu para petani harus beradaptasi dan 

menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi saat ini (Lestari et al, 2019). 

Salah satu alat sistem pengolahan tanah berbasis modern adalah bajak 

singkal. Bajak singkal sebagai salah satu alat pengolahan tanah dipandang sebagai 

peralatan mekanis yang dirancang terutama untuk menciptakan sistem mekanis 

yang dapat mengontrol pemakaian gaya, sehingga menyebabkan terjadinya 
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perubahan dalam tanah seperti penggemburan, pembalikan dan pemotongan serta 

pergerakan tanah (Latiefuddin et al., 2013). 

Bajak singkal memiliki cara kerja dengan cara melempar serta membalikkan 

tanah. Cara tersebut berfungsi agar tanah yang diolah menjadi gembur. 

Pengolahan tanah dengan bajak singkal menghasilkan bongkahan tanah yang 

berukuran cukup besar dan berbentuk gumpalan (Artawan, et al., 2019) 

Tanah ultisol merupakan tanah yang mengalami pelapukan yang berasal dari 

bahan induk yang sangat asam, Reaksi tanah Ultisol pada umumnya asam hingga 

sangat asam (pH 5−3,10), kecuali tanah Ultisol dari batu gamping yang 

mempunyai reaksi netral hingga agak masam (pH 6,80−6,50), ditandai dengan 

adanya akumulasi liat pada horizon bagian bawah permukaan tanah sehingga 

mengurangi daya resap air dan meningkatkan aliran permukaan dan erosi tanah. 

Tekstur tanah Ultisol bervariasi dan dipengaruhi oleh bahan induk tanahnya. 

Tanah Ultisol dari granit yang kaya akan mineral kuarsa umumnya mempunyai 

tekstur yang kasar seperti liat berpasir, sedangkan tanah Ultisol dari batu kapur, 

batuan andesit, dan tuga cenderung mempunyai tekstur yang halus seperti liat dan 

liat halus (Prasetyo and Suriadikarta, 2006). 

Pada saat proses terjadinya pengolahan tanah maka akan ada hubungan 

interaksi antara tanah dengan permukaan kontak bagian penggerak mesin (traction 

device) dan bagian permukaan kontak alat pengolah tanah yang memotong tanah. 

Adanya gaya gesekan tersebut disebabkan oleh gaya adhesi. Adhesi merupakan 

gaya tarik-menarik antara partikel-partikel yang tidak sejenis. Gaya adhesi 

disebabkan oleh lapisan tipis antara kadar air tanah dengan alat. Air tanah dapat 

mempengaruhi terjadinya gaya adhesi selama pengolahan tanah dan sifat fisik 

tanah juga dapat mempengaruhi gaya adhesi. Selain sifat fisik tanah, peralatan 

yang digunakan juga dapat mempengaruhi gaya adhesi yaitu kecepatan maju alat, 

luas permukaan alat, besarnya tekanan perluasan, besarnya tegangan permukaaan 

terhadappermukaan alat dengan lapisan air, serta jenis bahan yang digunakan 

(Handayani, 2017). 

Salah satu cara mengurangi adhesi dan gaya gesek tanah pada bajak singkal 

adalah memilih material yang memiliki nilai kekasaran permukaan yang lebih 
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rendah dari baja. Penggunaan logam non-ferrous dalam bidang pertanian 

merupakan salah satu cara untuk mengurangi gaya adhesi pembajakan.  

Seng merupakan salah satu logam non-ferrous yang banyak digunakan 

dalam dunia industri. Seng termasuk logam putih kebiruan berkilau yang cukup 

reaktif apabila bereaksi dengan oksigen dan merupakan jenis logam yang tidak 

mudah teruraikan di udara. Seng berguna bagi pembuatan aloi serta galvanisasi 

besi dan baja  (Manguluang et al., 2017). 

Seng dimanfaatkan bagi industri dalam tahapan oksidasi peralatan 

elektronik, kosmetik, pembuatan zat warna dan cat, industri karet. Melihat 

kelebihan dari seng maka perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan seng 

sebagai bahan lapisan pada permukaan kelengkungan bajak singkal yang 

diharapkan mampu meningkatkan kinerja pengolahan tanah pada tanah ultisol 

(Manguluang et al., 2017). 

1.2 Tujuan 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mendapatkan dan mengetahui 

kinerja kelengkungan bajak singkal yang dilapisi lembaran seng pada pengolahan 

tanah ultisol. 
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